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Abstrak

Munculnyva kegiatan rprostitusi atau van dikatakan
sebagal 'profesi tertua di dunia” menjadi penampungan
sebagian kecil daril pekerje-pekerda wanita yang tidak
dapat memasukl lapangan kerjas di  sektor formal Xarena
reterbataszan-keterbatasan yvang dimilikinva. Dengan tujuan
untuk mengetahui karakteristik pekerja seks komersisl dan
mengetahul alasan atau fakicr vang mendorong/ menvebabkan
mereka menerjuni dunia pelacuran tersebut, ‘ malksa
venulis meneliti 74 Pekerja Seks Komersial (PSE) dan
beberaps profesi yang terkait dengean dunia prostitusi di
Lokalisasi Bangunsari. Metode penelitian yang dipakal
bersifat eksploratif vaitu penggalian secara mendalam
tentang seluk heluk kegiatan pelacuran ditambah dengan
wawancara menggunakan kuisionser.,

Penelitian ini menemukan., bahwa lebih dari tiga
perempet regponden menyetakan alssan utama memasukl dunia
pelacuran {(lokalisasi) karena desskan kebutuhan ekonomi
untuk mencukupri  kebutuhan keluarga, seperti anak, =adik,
crang ftua dan keluarga lainnva. Pendapatan rata-rata PEE
cukur besasr wyvaltu Ep 242,000,000 per bulan, lebih thesar
Jike di tendingkan dengan Upah Minimum Regional Jawa
Tengah tzhun 1888 sebhegar Rp 130.000,00. HNamun pendapatan
vang besar tersebut Juga diimbangi dengen pengeluaran FPECE
vang cukup kesar pula yaitu rata-rete Ep 484,000,000 per
rulan. Tingketan umur PSE berpengaruh  terhadap Jumlah
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temu dan  berkalitan pula dengan besarnva pendapatan, vaitu
zemakin tua umur PSE semakin kecil tingkat pendapatannya.
Keinginan beralih profesi PSK di Lokalisasi Bangunsari
cukup besar, hampir semua PSE menginginkan berganti

& . PSE vang berumur tua menmpunyal
untuk beralih /berganti profesi.
si berlaku di lckalisasi menempatken
FSE =sebagai sub sistem pockok. Beberapa profesi bermunculan
bersamasn dengan terbukanva berbagail peluan di
ickakisasi. Secars tidsk langsung 1lokaslisasi memberikan
herbagai kesempatan bagl orang-orang vang semula <tidak
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memiliki pelkerjaan tetap. Eeterlibatan penduduk =sekitar
lokalizasi terlihet cukup intensif, seperti menjadi tukang
cuci pakalan, penjuel mekensn dan minumen, ttkang parkir.
renjaga  keamanan dan beberapa profesi lainnva. Hel lain
vang cukur mengesankan adalah hubungan PSK dengen daerah
zsalnya szngat erzt vang tercermin pade sangst besarnya
rroporel remitan 4ilihat dari penghasilannya, yvaitu rata-
rete REp 1681.790,00 per bulen. Dapat diartikan bahwa
gebasgien kesar FEZE adelah merupakan tulaeng DUNEEVNE
kahidupzan bagi keluarganva.

Digirikgnnya =suatu lckelisasi cleh pemerintsn bukan
berarti dapat meminimalkan dampak negatif kegizatan
pelacuran, namun kebersdaannva justru hanva sebagai dslih
remerintah  untuk melegalkan kegiatan vang tidak legsl.
Hebijekan ini sebenarnva dapat diterima oleh sebagian
mzsverakat, namun hal ini masih perlu ditindeklanduti cleh
kebijaskan lain yang bersifst mendasar dan menyeluruh.




